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KOMUNIKASI GURU DALAM MENARIK MINAT SISWA SD ISLAM 

AL ULUM TERPADU MEDAN 

 

DIFANI AMALIA FURY 

2003110118 

 

ABSTRAK 
 

Di indonesia, kualitas pendidikan bergantung pada keterampilan guru dan alat 

bantu yang digunakan. Di dunia pendidikan sekarang ada banyak sekali media 

pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses belajar mengajar. Proses 

pembelajaran di sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk dasar pengetahuan dan keterampilan. Salah satu yang faktor utama 

yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran adalah minat belajar belajar siswa. 

Dengan memanfaatkan papan styrofoam, guru dapat menyajikan materi dengan 

cara yang lebih menarik dan menyenangkan. Rumusan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana strategi guru dalam pemanfaatan papan styrofoam 

dalam menarik minat siswa SD Islam Al Ulum Islam Terpadu Medan. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan papan styrofoam efektif dalam 

meningkatkan interaksi antara siswa, diskusi kelompok dan terbukti menjadi alat 

pembelajaran yang efektif dalam menyampaikan materi pembelajaran. Penggunaan 

media belajar styrofoam menambah variasi dalam pembelajaran yang sebelumnya 

monoton, sehingga para siswa lebih tertarik, aktif dan termotivasi. Media ini 

membantu siswa memahami materi dengan baik dan menciptakan suasana kelas 

yang lebih hidup dan efektif. Secara keseluruan hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa penggunaan media Styrofoam dalam pembelajaran efektif dan 

meningkatkan ketertarikan, keterlibatan dan fokus siswa. 

Kata Kunci :      Pendidikan, Media Pembelajaran, Minat Siswa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang berdasarkan melalui interaksi 

antara peserta didik dengan para pendidik. Pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan. Untuk mencapai sebuah pendidikan yang baik 

diperlukan guru yang berkualitas dan berprofesional dalam bidangnya, karena 

dalam dunia pendidikan khususnya dalam bidang pengajaran, guru menjadi faktor 

utama dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar 

(Rohmawati Opi 2023). 

Pendidikan di indonesia khususnya di sekolah sekarang tidak lepas dari 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada siswa. Pembelajaran 

merupakan upaya pengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan kondisi 

belajar bagi peserta didik, jadi dalam kegiatan pembelajaran  menekankan siswa 

sebagai subyek belajar, sedangkan guru sebagai fasilator untuk mengkondisikan 

siswa agar dapat belajar dengan baik(Abdullah Rahmi 2016). 

Pembelajaran yang berhasil dan menarik membutuhkan suatu model 

berkomunikasi yang baik dan sesuai. Tanpa adanya kesesuaian antara model 

komunikasi dengan pembelajaran, maka proses pembelajaran itupun akan 

terhambat Oleh karena itu, perkembangan komunikasi dalam meningkatkan 

pembelajaran haruslah diperhatikan dengan semakin majunya perkembangan 

zaman. 
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Pada hakekatnya proses belajar mengajar adalah berkomunikasi, agar 

komunikasi dapat berjalan dengan lebih efektif diperlukan media atau alat bantu 

pembelajaran yang dipilih secara tepat sesuai dengan tujuan. Oleh karena itu, guru 

di tuntut untuk mampu menyediakan dan menggunakan berbagai media 

pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan materi agar siswa lebih efektif dan 

efisien dalam belajar. Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan dasar 

yang sangat diperlukan yang bersikap melengkapi dan merupakan bagian strategi 

yang cukup penting demi berhasilnya proses pembelajaran(Jamalludin 2016).  

Jika strategi dikaitkan dengan pembelajaran, dalam hal ini dapat dijelaskan 

bahwa strategi pembelajaran merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru kepada peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran yang efektif 

dan efisien (Harahap dkk 2021). 

Di dunia pendidikan sekarang ada berbagai media pembelajaran yang bisa 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Proses pembelajaran di sekolah dasar 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dasar pengetahuan dan 

keterampilan. Salah satu yang faktor utama yang mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran adalah minat belajar belajar siswa. Minat belajar yang tinggi akan 

mendorong siswa untuk lebih aktif, fokus dan bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator harus mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang menarik untuk meningkatkan minat belajar siswa(Rozie 

Fachrur 2018). 

Saat ini ada banyak sekali media pembelajaran, namun penulis tertarik dan 

berfokus untuk meneliti  satu media pembelajaran yaitu media pembelajaran 
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berbahan papan styrofoam ini. Papan styrofoam merupakan media yang murah, 

mudah didapat, dan fleksibel dalam penggunaannya. Media belajar papan 

styrofoam sering dianggap suatu bahan yang kurang menarik jika dilihat dari 

perkembangan zaman sekarang padahal keunggulan papan styrofoam adalah 

ringan, mudah dipotong, dan dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran.  

Di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan, salah satu upaya untuk meningkatkan 

minat belajar siswa adalah dengan memanfaatakan papan styrofoam sebagai media 

komunikasi guru dalam pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peran penting 

dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik. 

Media belajar dari papan styrofoam dipilih karena memiliki beberapa 

keunggulan, seperti mudah di kreasikan menjadi berbagai bentuk yang unik dan 

menarik serta papan styrofoam juga dapat digunakan sebagai alat bantu visual yang 

menarik, sehingga dapat meningkatkan perhatian dan minat siswa terhadap materi 

pelajaran. 

Penggunaan papan styrofoam sebagai media komunikasi dalam pembelajaran 

dapat membantu guru dalam membuat berbagai macam bentuk, gambar, dan tulisan 

yang menarik, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang 

diajarkan. Selain itu, penggunaan media ini juga dapat memfasilitasi diskusi dan 

interaksi antara guru dan siswa, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih 

dinamis dan menyenangkan. 

Metode belajar menggunakan papan styrofoam ini bisa digunakan sebagai 

media dalam menarik minat belajar siswa yang dimana mampu meningkatkan 
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dengan cepat minat siswa dalam mempraktikan, mempelajari, mengingat serta 

menguasai materi yang diberikan. Metode belajar dengan menggunakan papan 

styrofoam ini juga dapat memberikan kesenangan dan juga kebahagian bagi para 

siswa karna sering kali dianggap belajar sambil bermain. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis terdorong untuk menelusuri 

pemanfaatan papan styrofoam sebagai media komunikasi guru dalam 

meningkatkan minat siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. Melihat 

fenomena tersebut cukup menarik maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pemanfaatan Papan Styrofoam Sebagai Media Komunikasi Guru 

Dalam Menarik Minat siswa SD Islam Al Ulum Terpadu Medan 

1.2 Rumusan Masalah 

Batasan masalah berguna untuk memfokuskan penelitian agar tidak terjadi 

pembesaran pokok masalah. Tujuannya adalah agar lebih terarah untuk mencapai 

tujuan penelitian, maka perlu diadakan batasan masalah yang ditinjau. Batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penulis berfokus pada pemanfaatan papan styrofoam sebagai media 

komunikasi gutu dalam menarik minat siswa kelas 4,5 dan 6 SD Islam Al Ulum 

Terpadu Medan 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 

papan styrofoam sebagai media komunikasi guru dalam menarik minat siswa SD 

Islam Al Ulum Terpadu Medan. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan manfaat penelitian ini dapat berguna bagi peneliti 

lainnya khususnya yang ingin membahas pemanfaatan papan styrofoam sebagai 

media komunikasi guru dalam menarik minat siswa, dan penulis mengharapkan 

imi dapat berguna dan bermanfaat bagi mahasiswa lainnya, khususnya mahasiswa 

ilmu komunikasi.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan mampu menambah wawasan dan mampu 

memberikan informasi kepada pembaca khususnya bagi peneliti ilmu komunikasi, 

selain itu di harapkan mampu memberikan masukan kepada berbagai pihak terkait 

pemanfaatan papan styrofoam sebagai media komunikasi guru dalam menarik 

minat siswa SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan proposal ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang Latar Belakang, 

Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

Bab ini membahas mengenai teori dan konsep 

penelitian mengenai Pemanfaatan Papan Styrofoam 
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Sebagai Media Komunikasi Guru Dalam Menarik 

Minat Siswa Di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai Metode Menelitian, 

Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, 

Kategorisasi, Narasumber Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Waktu dan 

Lokasi Penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai hasil temuan penulis 

melalui wawancara mendalam, observasi dan 

dokumentasi selama di lapangan dan proses analisis 

data yang menghasilkan pembahasan pada penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan simpulan dan saran dari penulis.  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 
 

2.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi berasal dari bahasa inggris yaitu communication, berasal dari 

bahasa latin communicatio dan bersumber dari kata communis yang berarti sama, 

yaitu sama makna. Kesamaan makna ini mengandung pengertian bahwa 

komunikator dan komunikan memiliki persepsi yang sama, yaitu sama makna. 

Dari makna yang sama ini memiliki arti bahwa antara komunikator dan komunikan 

memiliki arti persepsi yang sama tentang apa yang sedang dikomunikaksikan atau 

dibicarakan.  

Menurut (Mohanty et al. 2016) Komunikasi dalam kehidupan sehari-hari 

memegang peranan yang penting, karena setiap saat semua orang atau kelompok 

sudah tentu melakukan interaksi. Bila tak ada komunikasi maka yang akan terjadi 

dalam kehidupan adalah ketidakharmonisan maupun ketidakcocokkan. Memang 

setiap orang akan memiliki pemikiran dan pendapat yang berbeda-beda, tetapi ide 

tersebut bisa dipersatukan melalui komunikasi. Bila tetap berbeda maka itu 

menjadi suatu hal yang biasa di alam demokrasi. Tetapi yang terpenting adalah 

bagaimana membangun komunikasi itu yang menyenangkan sehingga tujuan bisa 

tercapai, meski ada perbedaan pendapat.  

Menurut (Pratminingsih, 2006) komunikasi sering dihubungkan dengan kata 

latin communis yang artinya sama. Komunikasi hanya terjadi bila kita memiliki 

makna yang sama. Pada gilirannya, makna yang sama hanya terbentuk bila kita 
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memiliki pengalaman yang sama. Kesamaan makna karena kesamaan pengalaman 

masa lalu atau kesamaan struktur kognitif disebut isomorfisme. Isomorfisme bisa 

terjadi bila komunikan-komunikan berasal dari budaya yang sama, status sosial 

yang sama, pendidikan yang sama, ideologi yang sama, pendeknya  mempunyai 

sejumlah maksimal pengalaman yang sama.  

2.2 Komunikasi Kelompok 

Komunikasi kelompok terdiri dari dua kata komunikasi dan kelompok, 

komunikasi dalam bahasa inggris Communication berasal dari kata latin 

communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama, yakni 

maksudnya menyamakan suatu makna. Sedangkan kelompok dapat dipandang dari 

segi presepsi, motivasi dan tujuan, interdependensi dan juga dari segi interakasi.  

Menurut (Yenni 2021) manusia hidup berkomunikasi antara sesama manusia. 

Sebagian orang beranggapan bahwa berkomunikasi mudah dilakukan, akan tetapi 

komunikasi tidak dapat berjalan mudah jika adanya gangguan komunikasi baik 

dari komunikan ataupun dari komunikatornya  

Komunikasi kelompok sebagai interakasi tatap muka dari 3 atau lebih dengan 

tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan 

masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi 

anggota-anggota yang lain secara tepat. Dari pengertian komunikasi dan 

komunikasi kelompok ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi kelompok 

merupakan proses komunikasi yang memiliki karakteristik yang khusus yaitu 

adanya pelaku yang terdiri dari minimal 3 orang, adanya tujuan dan ada proses 

bertemu antar pelaku(Tutiasri Puspita Ritin 2016).  
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Komunikasi kelompok ini juga berpengaruh pada interaksi terhadap guru dan 

siswa dalam proses belajar siswa itu sendiri, dimana komunikasi kelompok antara 

guru dan siswa sangat berperan penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 

hal ini dikarenakan interkasi antara guru dan siswa merupakan bagian yang tidak 

dapat dilepaskan dari aktivitas belajar mengajar disekolah(Apriady Fito 2023). 

Menurut Keller (2015) menyatakan bahwa model yang mengutamakan adanya 

pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi belajar. Model ARCS adalah 

hasil dari studi literatur penelitian tentang motivasi dan juga praktek sukses dan 

telah divalidasi melalui beberapa studi, tujuan dari model ini adalah membantu 

siswa untuk mendapatkan rasa puas  agar siswa terdorong untuk belajar(Salamah 

Sukarno 2019).  

Ada 4 elemen penting dalam Model ARCS ini yaitu : 

1. Attention (perhatian) 

Konsentrasi/perasaan siswa dan minat dalam belajat bisa dilihat dari siswa 

yang perasaannya senang akan membantu dalam konsentrasi belajarnya dan 

sebaliknya siswa dalam kondisi tidak senang maka akan kurang berminat 

dalam belajarnya dan mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi terhadap 

pelajaran yang sedang berlangsung.  

2. Relevance (relevan) 

Keterkaitan materi pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi belajar dalam 

diri siswa karena siswa merasa bahwa materi pelajaran yang disajikan 

mempunyai manfaat langsung secara pribadi dalam kehidupan sehari-hari 

siswa.  
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3. Confidence (Keyakinan) 

Membantu siswa memiliki rasa percaya diri atau merasa bahwa siswa dapat 

berhasil dan mengontrol keberhasilannya. 

4. Satisfaction (kepuasan) 

Perasaan ini dapat meningkat kepada perasaan kepuasan diri siswa yang 

nantinya dengan membangkitkan semangat belajar siswa.  

2.2.1 Fungsi Komunikasi Kelompok 

1. Fungsi Hubungan sosial, yaitu bagaimana suatu kelompok mampu 

memelihara dan memantapkan hubungan sosial diantaranya para 

anggotanya seperti bagaimana suatu kelompok secara rutin 

memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk melakukan aktifitas 

yang informal, santai dan menghibur. 

2. Fungsi pendidikan dalam arti bagaimana sebuah kelompok secara 

formal maupun informal bekerja untuk mencapai dan mempertukarkan 

pengetahuan. Melalui fungsi pendidikan ini, kebutuhan-kebutuhan dari 

para anggota kelompok, kelompok itu sendiri bahkan kebutuhan 

masyarakat dapat terpenuhi.  

3. Fungsi persuasi, seorang anggota kelompok berupaya 

mempersuasifkan anggota lainnya supaya melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu. 

4. Fungsi kelompok juga dicerminkan dengan kegiatan-kegiatan untuk 

memecahkan persoalan dan membuat keputusan-keputusan.  
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5. Fungsi terapi adalah fungsi yang memiliki perbedaan dengan kelompok 

lainnya karena kelompok terapi tidak memiliki tujuan. Objek dari 

kelompok terapi adalah membantu setiap individu untuk mencapai 

perubahan persoalannya. Tentunya, individu tersebut harys berinterkasi 

dengan anggota kelompok lainnya.  

2.2.2  Tujuan Komunikasi Kelompok 

Adapun tujuan dari komunikasi kelompok adalah : 

a) Menjalin hubungan sosial antar individu 

b) Menyalurkan ide, pikiran, gagasan, saran hingga kritik 

c) Memecahkan masalah yang dihadapi 

d) Menyusun rencana atau kegiatan kelompok 

e) Bertukar informasi 

2.3  Komunikasi Pendidikan 

 Komunikasi pendidikan adalah aspek komunikasi dalam dunia pendidikan 

(interkasi edukatif), atau komunikasi yang terjadi pada bidang-bidang 

pendidikan. Jadi segala interaksi yang terhubung dalam semua  aspek pendidikan 

yang saling berkaitan dan saling mendukung satu sama lainnya dapat dikatakan 

sebagai “komunikasi pendidikan”(Mahadi Ujang 2021).  

Komunikasi pendidikan dapat memberikan penjelasan dan pemahaman atas 

materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Bahkan interkasi yang 

dibangun dalam proses pembelajaran akan lebih dinamis dengan melibatkan 

semua individu yang terlibat didalamnya. Komunikasi dalam pendidikan sangat 
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besar peranannya dalam menentukan keberhasilan dan tujuan yang akan dicapai 

dalam pendidikan. 

Interaksi manusia dalam pendidikan tidak hanya timbal balik dalam arti 

komunikasi dua arah melainkan harus lebih tinggi mencapai tingkat manusiawi 

seperti saya atau siswa mendidik diri sendiri atas dasar hubungan pribadi dengan 

pribadi (higher order interactions) antar individu dan hubungan interpersonal 

secara efektif antara saya dan diriku. 

Harus di sadari bahwa komunikasi pendidikan merupakan elemen dasar yang 

sangat penting dan juga peranannya dalam mewujudkan keberhasilan proses 

pendidikan yang dijalankan. Proses mengajar tidak bisa dilepaskan dalam dunia 

pendidikan, oleh karena itu penting bagi tenaga pendidik untuk terampil dalam 

berkomunikasi serta memahami ilmu dan prinsip-prinsip dalam pendidikan. 

2.3.1  Fungsi Komunikasi Pendidikan 

Fungsi-fungsi komunikasi pendidikan sebagai berikut : 

1) Fungsi komunikasi sosial. 

Fungsi komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi penting 

untuk membangun konsep diri serta memperoleh kebahagian. Dalam 

lingkup pendidikan, siswa akan berinterkasi dengan sesama siswa, guru, 

kepala sekolah, warga sekolah, tokoh masyarakat dan lain-lain. 

2) Fungsi komunikasi ekspresif. 

Komunikasi ini tidak secara langsung bertujuan untuk mempengaruhi 

orang lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi 

instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan seseorang. 
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3) Fungsi komunikasi ritual 

Komunikasi ritual ini berfungsi untuk menegaskan komitmen anggota 

terhadap nilai-nilai agama, tradisi maupun budaya komunitas dalam 

lingkungan pendidikan. 

4) Fungsi komunikasi instrumental 

Fungsi intrumental mempunyai beberapa tujuan umum. Yaitu 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan 

keyakinan, mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan dan juga 

menghibur. 

2.3.2 Tujuan Komunikasi Pendidikan 

Tujuan komunikasi pendidikan adalah sebagai berikut : 

1. Agar menjadi tahu dan memberitahukan 

2. Mengarah dan di arahkan 

3. Memahami orang lain 

4. Menilai masukan 

5. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu 

2.4  Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, 

perantara atau pengantar. (Supriyono 2018) mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis beras adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan 

sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 



14 
 

 
 

belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photographis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal. 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi yang bertujuan untuk 

penyampaian pesan/informasi, sehingga dapar merangsang pikiran, perasaan dan 

minat serta perhatian siswa/peserta didik. Dalam proses pembelajaran, 

pengembangan materi/bahan ajar dengan optimalisasi media. Media yang 

digunakan untuk memperlancar komunikasi dalam proses pembelajaran sering 

diistilahkan media pembelajaran. Berbagai upaya untuk menumbuhkan kreativitas 

dan motivasi guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan(Moto Meling Maklonia 2019). 

Media pembelajaran banyak jenisnya, dan tidak ada satu media pun yang lebih 

baik dibandingkan dengan media lainnya karena setiap media memiliki 

keunggulan dan kelemahan masing-masing. Para pengajar perlu mengenal dengan 

baik jenis media dengan karakteristik masing-masing agar para pengajar dapat 

memilih dan menggunakan media sesuai dengan kopetensi dasar, pengalaman 

belajar, serta materi yang telah di susun para pengajar, agar proses pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik(Widayati Sri 2019). 

Pemanfaatan media pembelajaran adalah suatu cara dalam memanfaatkan alat 

pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar agar dapat 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar. Dari uraian di atas 

dapatlah dikatakan bahwa pemilihan, pengembangan dan penggunaan media 
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pembelajaran sangatlah penting sehingga seorang guru dituntut untuk benar-benar 

mampu memilih sekaligus memanfaatkan media pembelajaran dengan tepat.  

2.4.1 Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran karena guru 

dapat menyampaikan materi kepada siswa menjadi lebih bermakna. Guru tidak 

hanya menyampaikan materi berupa kata-kata dengan ceramah tetapi dapat 

membawa siswa untuk memahami secara nyata materi yang disampaikan tersebut. 

Menurut Wina Sanjaya, ada beberapa fungsi dari penggunaan media pembelajaran 

yaitu : 

1) Fungsi Komunikatif 

Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi antara 

penyampai pesan dan penerima pesan. Sehingga tidak ada kesulitan dalam 

menyampaikan bahasa verbal dan salah persepsi dalam menyampaikan pesan. 

2) Fungsi Motivasi 

Media pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam belajar. Dengan 

pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur artistic 

saja akan tetapi memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran sehingga 

dapat meningkatkan gairah siswa untuk belajar. 

3) Fungsi Kebermaknaan 

Penggunaan media pembelajaran dapat lebih bermakna yakni pembelajaran 

bukan hanya meningkatkan penambahan informasi tetapi dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk menganalisis dan mencipta. 

4) Fungsi Penyamaan Persepsi 
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Dapat menyamakan persepsi setiap siswa sehingga memiliki pandangan yang 

sama terhadap informasi yang di sampaikan. 

5) Fungsi Individualitas 

Dengan latar belakang siswa yang berbeda, baik itu pengalaman, gaya belajar, 

kemampuan siswa maka media pembelajaran dapat melayani setiap kebutuhan 

indivisu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.  

2.4.2 Manfaat Media Pembelajaran 

Guru harus dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Sehingga siswa dapat 

dengan mudah menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. Menurut Nasution, 

manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut :  

1. Pembelajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar. 

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih di 

pahami siswa, serta memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran 

dengan baik. 

3. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, siswa tidak bosan, dan 

pengajar tidak kehabisan tenaga. 

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga aktivitas lain yang 
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dilakukan seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-

lain. 

2.4.3 Media Pembelajaran Melalui Papan Styrofoam 

Pemanfaatan media pembelajaran papan styrofoam salah satu media 

pembelajaran yang sangat menarik dan menyenangkan di kalangan para peserta 

didik, karna bisa bermain sambil belajar yang dimana materi mudah dibentuk dan 

dikreasikan sesuai materi yang dibutuhkan, yang dimana ini sangat berpengaruh 

dalam proses belajar siswa karena media belajar styrofoam sangat menarik dengan 

kreativitas guru. 

Pemanfaatan papan styrofoam ini menjadi sebuah media pembelajaran bagi 

guru dan juga peserta didik, dibuat dengan menarik dan menyenangkan. Sehingga 

keberhasilan penggunaan media pembelajaran ini akan terllihat ketika kondisi 

peserta didik merasa senang dan semnagat akan materi yang disampaikan, hal 

tersebut akan berpengaruh terhadap penyerapan serta daya ingat peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan. 

Gambar 2.1 Media Pembelajaran 

        

Sumber : Hasil Penelitian 2024 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis hdata bersifat 

induktif dan hasil penelitian kualitatif menekan kan makna daripada generalisasi. 

Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah cara menjelaskan, memahami 

dan mengungkapkan fenomena, peristiwa, atau gejalah dengan memusatkan 

perhatian dan menggambarkannya menggunakan kata-kata dimana hasil analisis 

penelitian deskriptif kualitatif akan lebih mendalam pada suatu fenomena, peristiwa 

atau gejalah yang ada (Lubis, Pahlevi Hidayat, and Hardiyanto 2021) Yang bisa 

juga ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 

memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain 

itu juga, penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 

pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu 

kondisi yang apa adanya, satu-satu nya perlakuan yang diberikan hanyalah 

penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  
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3.2  Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan atau 

kaitan antara konsep-konsep atau variabel-variabel yang akan diamati atau diukur 

melalui penelitian yang akan dilakukan. (Notoatmodjo,2012).  

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan Data Penulis 2024 

3.3  Definisi Konsep 

Definisi konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa 

konkret. Ia juga berarti sebuah gambaran mental dari obyek, proses, pendapat atau 

apapun yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. Menurut 

Singarimbun dan Effendi, konsep adalah sebuah istilah atau definisi yang 

digunakan untuk menggambarkan secara abstrak (abstraksi) suatu kejadian, 

keadaan, kelompok atau individu yang menjadi obyek.  

Keberadaan konsep sangatlah penting dalam suatu penelitian. Selain karena 

dapat mempermudah dalam aktivitas generalisasi berbagai realitas konkrit ataupun 

abtrak, juga karena ia menghubungkan antara dunia abtraksi dengan realitas, dan 

antara teori dengan observasi. Pemanfaatan papan styrofoam sebagai media 

komunikasi guru dalam menarik minat siswa SD Islam Al Ulum Terpadu Medan 

menggunakan konsep-konsep sebagai berikut : 

Guru 
Media Belajar 

Styrofoam 

Menarik Minat 

Belajar Siswa 
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1. Guru 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utana mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

serta memiliki peranan penting dalam menyukseskan peserta didik.  

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat atau bahan yang digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam memahami 

dan menguasai materi pembelajaran. 

3. Minat Belajar Siswa 

Menurut Slameto minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Selain itu 

Muhibbin Syah mendefinisikan bahwa minat berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.  

Berdasarkan pemahaman diatas makan dipahami bahwa minat perlu ditumbuhkan 

pada siswa dalam belajar, karna dengan adanya minat siswa akan aktif untuk 

menerima pelajaran yang disampaikan guru. Minat juga merupakan suatu unsur 

penting dalam proses belajar mengajar, tanpa adanya minat maka proses belajar 

mengajar tidak akan berlangsung secara efektif dan efisien.  

3.4 Kategorisasi  

Konsep utama dalam penelitian ini adalah pemanfaatan papan styrofoam 

sebagai media komunikasi dan juga peserta didik. Untuk memudahkan penjelasan 
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tentang pemanfaatan media pembelajaran ini, diturunkan dalam beberapa 

kategorisasi sebagai berikut : 

 

  Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No           Konsep penelitian            Kategorisasi Penelitian 

 1 Media Komunikasi - Perhatian Siswa 

- Relevan 

- Keyakinan 

- Kepuasan  

 2 Menarik Minat  - Perasaan senang 

- Keterlibatan siswa 

- Ketertarikan siswa  

Sumber: Hasil Olahan Penulis 2024 

3.5 Narasumber  

Narasumber adalah peranan dari seorang narasumber dalam mengambil 

informasi yang akan digali dari orang-orang tertantu yang memiliki nilai dalam 

menguasai persoalan yang akan diteliti. Pada penelitian ini yang menjadi 

narasumber yaitu : 

1. Nurul Afifah sebagai guru kelas 4 SD Islam Al Ulum Terpadu Medan 

2. Rina Rahmi sebagai guru kelas 5 SD Islam Al Ulum Terpadu Medan 

3. Sri Mariati sebagai guru kelas 6 SD Islam Al Ulum Terpadu Medan 

4. M.Syein Habibi sebagai siswa kelas 4 SD Islam Al Ulum Terpadu Medan 
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5. M. Alwi Al Habsyi Purba sebagai siswa kelas 4 SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan 

6. Alexander Bonasado Sihotang sebagai siswa kelas 4 SD Islam Al Ulum 

Terpadu Medan 

7. Adkia Samha Saufa sebagai siswa kelas 5 SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan. 

8. Chayra Aulia Nisa sebagai siswa kelas 5 SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medam  

9. Ratisya Naira Obelia sebagai siswa kelas 5 SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan 

10. Nadhifa Widy Syakira sebagai siswa kelas 6 SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan 

11. Fatih Muhammad Dimas sebagai siswi kelas 6 SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan 

12. Acmad Danih Athaya sebagai siswi kelas 6 SD Islam AL Ulum Terpadu 

Medan 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada saat penelitian adalah : 

1. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Menurut Djunaidi 

Ghonydan Fauzan Almanshur (2012: 165), metode observasi merupakan 

sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan penulis turun ke 
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lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh 

gambaran atau keterangan secara lansung mengenai data yang diperlukan 

oleh penulis dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak 

yang terkait mengenai masalah yang sedang diteliti oleh peneliti.  

3. Dokumentasi  

Menurut Hamidi (2004:72) metode dokumentasi adalah informasi yang 

berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi atau 

perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar 

oleh penulis untuk memperkuat hasil penelitian. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2013:240). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

interaktif dengan menganut cara analisis data menurut Miles dan Huberman adalah: 

1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulakan data dilokasi penelitian dengan 

melakukan wawancara, menyebar dana mengisi kuesioner dan dokumentasi. 

2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 

tranformasi data kasar yang ada di lapangan langsung dan diteruskan pada waktu 

pengumpulan data dimulai sejak penulis memfokuskan wilayah penelitian. 
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3. Penyajian data, yaitu sebuah tahap lanjutan analisis dimana oeneliti menyajikan 

temuan penulis berupa kategori atau pengelompokan (Afrizal, 2016:179). 

Penyajian data diperoleh dari berbagai jenis, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan 

atau tabel. 

4. Penarikan kesimpulan, yaitu suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini penulis 

menarik kesimpulan dari temuan data (Afrizal,2016:180). 

3.8 Lokasi Dan waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan yang 

beralamatkan di  Jl. Tuasan No 35, Sidorejo Hilir, Kecamatan Medan 

Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara. Adapun waktu penelitian yang 

dilakukan penulis terhitung dari bulan maret 2024 hingga bulan Agustus 

2024.    
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan Jl. Tuasan No 

35, Sidorejo Hilir, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Sebelum melakukan proses penelitian, penulis mengajukan izin yang telah disahkan 

oleh pihak kampus dan diajukan kepada pihak sekolah SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan. Setelah diberikan izin penelitian, selanjutnya penulis langsung melakukan 

observasi di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. Penulis mengamati terlebih dahulu 

proses mengajar yang sedang berlangsung di dalam kelas, berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan penulis, terdapat pemanfaatan papan styrofoam sebagai 

media komunikasi guru dalam menarik minat siswa SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan yang dilakukan guru terhadap murid.  

4.1.1 Data Narasumber 

Berikut adalah data para narasumber dalam penelitian ini: 

Tabel 4.1 Identitas Narasumber 

No Nama Usia Jenis Kelamin Keterangan 

Narasumber I Nurul 24 Tahun Perempuan Guru 

Narasumber II Rina 35 Tahun Perempuan Guru 

Narasumber III Sri 42 Tahun Perempuan Guru 

Narasumber IV Syein 10 Tahun Laki-Laki Siwa 

Narasumber V Alwi 9 Tahun Laki-Laki Siswa 



26 
 

 
 

Narasumber VI Alexander 10 Tahun Laki-Laki Siswa 

Narasumber VII Adkia 10 Tahun Perempuan  Siswa 

Narasumber VIII Chayra 11 Tahun Perempuan  Siswa 

Narasumber IX Ratisya 10 Tahun Perempuan Siswa 

Narasumber X Nadhifa 11 Tahun Perempuan Siswa 

Narasumber XI Fatih 11 Tahun Laki-Laki Siswa 

Narasumber XII Acmad 11 Tahun Laki-Laki Siswa 

Sumber : Hasil Penelitian 2024 

Pada tahap wawancara dilakukan dengan 12 Narasumber, Narasumber tersebut 

yakni sebagai Guru SD Islam Al Ulum Terpadu Medan dan Siswa SD Islam Al Ulum 

Terpadu Medan yang dianggap memiliki representasi dan kompetensi yang tinggi 

terhadap objek penelitian.  

Narasumber I 

Nurul afifah adalah salah satu guru di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. 

Narasumber mengajar di kelas 4. Sehari-hari ada banyak media belajar yang biasa 

narasumber pakai, salah satunya adalah media belajar styrofoam ini. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan pada tanggal 18 Juli 2024. Penulis memberikan 6 (enam) pertanyaan kepada 

narasumber ibu Nurul Afifah. Awal wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih 

dahulu serta menyampaikan apa yang menjadi fokus penelitian, hingga sampailah 

kepada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada narasumber.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada infroman terkait   dengan 

apakah cukup efektif penggunaan papan styrofoam untuk ilustrasi pembelajaran 
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terhadap siswa. Dalam hal ini narasumber I mengatakan bahwa penggunaan media 

belajar papan styrofoam cukup efektif sebagai ilustrasi pembelajaran, karena 

styrofoam mudah di kreasikan dan juga di buat banyak bentuk unik yang membuat 

para siswa tertarik untuk melihat dan mendengarkan serta memperhatikan apa yang 

sedang narasumbe ajarkan.  

Narasumber I menjelaskan bahwa penggunaan papan styrofoam dapat 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung karna penggunaan media papan styrofoam ini cukup meningkatkan 

ketertarikan siswa dalam proses belajar mengajar di dalam kelas sehingga dengan 

rasa ketertarikan siswa, siswa lebih mudah mengerti dah mengingat apa yang sedang 

diajarkan. 

Selain itu narasumber juga mengatakan ada strategi atau metode khusus 

yang narasumber gunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa pada proses 

belajar menggunakan papan styrofoam ini yaitu pada saat proses belajar mengajar di 

dalam kelas menggunakan media ini biasanya narasumber suka membuat kelompok 

diskusi atau memberikan pertanyaan-pertanyaan seperti kuis yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Penggunaan papan styrofoam juga dapat membantu mempertahankan fokus 

perhatian siswa selama sesi pembelajaran biasanya ketika narasumber masuk 

kedalam ruangan dengan membawa media, para siswa akan merasa penasaran 

dengan apa yang narasumber bawa, nah pada waktu proses pembelajaran, para siswa 

akan terus memperhatikan narasumber dan juga media belajar yang narasumber 

gunakan di depan kelas, narasumber juga biasanya suka memberikan pertanyaan 
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kepada mereka, ini juga mencegah mereka untuk bermain di dalam kelas dan juga 

mempertahankan fokus siswa dalam proses belajar yang sedang berlangsung. 

Menurut narasumber hambatan yang terjadi pada saat proses mengajar 

dengan menggunakan papan styrofoam ini tentu ada yang dimana siswa mudah sekali 

bosan dan itu juga menjadi tantangan bagi para guru yang dimana menjadi kewajiban 

seorang guru untuk terus memberikan inovasi-inovasi baru atau pun kreasi baru yang 

lebih menarik dari media papan styrofoam ini yang dimana terus mempertahankan 

minat belajar para siswa didalam kelas. 

Dengan adanya media belajar styrofoam ini memberikan dampak positive 

bagi para guru yang dimana narasumber merasa cukup percaya diri dalam 

menyampaikan pembelajaran menggunakan papan styrofoam. Karena apa yang 

narasumber sampaikan sesuai dengan materi yang diberikan dan itu membuat 

narasumber percaya diri dalam mengajarkan materi kepada siswa dan berdampak 

pada ketertarikan siswa juga. 

Narasumber II 

 Pembelajaran dengan menggunakan media styrofoam cukup berjalan lancar 

dan sudah digunakan cukup lama di sekolah SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. 

Menurut ibu Rina Rahmi sebagai narasumber II yang merupakan salah satu guru di 

SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. Narasumber mengajar di kelas 5. Sehari-hari ada 

banyak media belajar yang biasa narasumber pakai, salah satunya adalah media 

belajar styrofoam ini. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan 

guru SD Islam Al Ulum Terpadu Medan pada tanggal 18 Juli 2024. Penulis 

memberikan 6 (enam) pertanyaan kepada narasumber ibu Rina Rahmi. Awal 
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wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu serta menyampaikan apa yang 

menjadi fokus penelitian, hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan yang 

diajukan oleh penulis kepada narasumber.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada infroman terkait   

dengan apakah cukup efektif penggunaan papan styrofoam untuk ilustrasi  bahwa 

cukup efektif untuk ilustrasi pembelajaran, karena bisa disesuaikan dengan materi 

yang akan di ajarkan kepada siswa, jadi siswa lebih mudah dan bisa memahami 

maksud dan materi yang narasumber ajarkan di dalam kelas dan ini sangat baik untuk 

proses belajar mereka. 

Narasumber II juga menjelaskan bahwa penggunaan papan styrofoam dapat 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung dimana media belajar ini cukup dapat meningkatkan ketertarikan siswa 

yang bisa dilihat siswa jadi lebih sering aktif bertanya dalam proses belajar yang 

sedang berlangsung sehingga menjadikan ruang kelas lebih evektif. 

Metode khusus yang narasumber biasanya gunakan untuk meningkatkan 

ketertarikan siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan media belajar 

styrofoam ini dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa yang dapat 

membuat mereka terus aktif terlibat dalam materi yang diberikan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung.  

Narasumber II menambahkan bahwa dalam mempertahankan fokus perhatian 

siswa agar para siswa tetap memperhatikan dalam sesi pembelajaran biasanya 

menerapkan sistem diskusi antar kelompok atau pun bisa dengan memberikan tugas 

kepada siswa. 
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Hambatan yang terjadi pada saat proses mengajar dengan menggunakan papan 

styrofoam ini yang dimana narasumber harus terus berinovasi dalam memberikan 

kreasi-kreasi baru yang terus menarik dalam media styrofoam ini, sehingga siswa 

akan lebih tertarik dengan materi pembelajaran yang diberikan. Ini juga menambah 

kepercayaan diri narasumber dalam memberikan materi-materi yang akan 

menggunakan media styrofoam ini. 

Narasumber juga berpendapat bahwa media belajar styrofoam ini cukup 

memberikan rasa percaya diri yang besar dalam menyampaikan pembelajaran, karna 

narasumber merasa media ini cukup efektiv dalam menyampaikan materi yang 

narasumber berikan dan itu membuat narasumber senang dan lebih semangat dalam 

mengkreasikan media-media ajar yang lebih menarik. 

Narasumber III 

Sri Mariati adalah salah satu guru di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. 

Narasumber mengajar di kelas 6. Sehari-hari ada banyak media belajar yang biasa 

narasumber pakai, salah satunya adalah media belajar styrofoam ini. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan pada tanggal 18 Juli 2024. Penulis memberikan 6 (enam) pertanyaan kepada 

narasumber ibu Nurul Afifah. Awal wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih 

dahulu serta menyampaikan apa yang menjadi fokus penelitian, hingga sampailah 

kepada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada narasumber.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada infroman terkait   

dengan apakah cukup efektif penggunaan papan styrofoam untuk ilustrasi 

pembelajaran terhadap siswa. Dalam hal ini narasumber I mengatakan bahwa 
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penggunaan media belajar papan styrofoam sangat efektif untuk ilustrasi 

pembelajaran siswa, karena bisa di sesuaikan dengan materi yang akan diberikan 

kepada siswa yang mana agar siswa lebih mudah memahami apa yang sedang 

diajarkan sehingga siswa semakin mengerti dan mudah untuk memahami. 

Beliau juga berpendapat bahwa media belajar berbahan styrofoam ini cukup 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran karena para siswa 

penasaran terhadap apa yang akan diajarkan kepada mereka, ini mempengaruhi rasa 

ingin tau mereka yang besar dengan hal itu para siswa merasa lebih senang dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan media belajar styrofoam. 

Metode khusus yang biasanya narasumber gunakan di dalam kelas biasanya 

sering memberikan adalah berdiskusi antar sesama siswa, yang dimana bisa 

membantu siswa dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan juga dapat terus 

meningkatkan kekompakan di dalam kelas. 

Untuk mempertahankan fokus perhatian siswa biasanya narasumber 

menerapkan sistem kuis yang dimana ini mencegah kebosanan siswa juga dan 

melatih fokus mereka untuk siapa yang paling cepat dapat menjawab pertanyaan 

yang narasumber berikan, dalam hal ini para siswa sangat antusias dalam proses 

belajar ini, karna bisa sambil bermain sesama teman. 

Media belajar yang narasumber gunakan saat proses mengajar dengan 

menggunakan papan styrofoam ini juga memiliki kekurangan yang dimana siswa 

mudah sekali bosan dan itu juga menjadi tantangan bagi para guru yang dimana 

menjadi kewajiban seorang guru untuk terus memberikan inovasi-inovasi baru atau 
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pun kreasi baru yang lebih menarik dari media papan styrofoam ini yang dimana terus 

mempertahankan minat belajar para siswa didalam kelas. 

Narasumber III mengatakan bahwa media belajar styrofoam ini membuat 

narasumber pecaya diri dalam menyampaikan pembelajaran, karna apa yang 

narasumber ajarkan dengan media yang narasumber berikan cukup tepat dan ini 

membuat narasumber cukup percaya diri dalam menyampaikan pembelajaran. 

Narasumber IV 

M Syein Habibi adalah salah satu siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. 

Syein adalah siswa kelas 4 SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. Menurut narasumber 

sehari-hari ada banyak media belajar yang biasanya guru pakai di dalam kelas, salah 

satunya adalah media belajar styrofoam ini. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan penulis dengan siswa SD Islam Al Ulum Terpadu Medan pada tanggal 18 

Juli 2024. Penulis memberikan 6 (enam) pertanyaan kepada narasumber. Awal 

wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu serta menyampaikan apa yang 

menjadi fokus penelitian, hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan yang 

diajukan oleh penulis kepada narasumber.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada infroman terkait   

dengan apakah cukup efektif penggunaan papan styrofoam untuk ilustrasi 

pembelajaran terhadap siswa. Dalam hal ini narasumber berpendapat tentang 

penggunaan media papan styrofoam dalam proses belajar anda di kelas bahwa media 

itu cukup bagus dan menarik jika guru sedang memberikan materi pembelajaran, 

karena bentuknya beraneka ragam dan cukup bagus serta unik-unik. 
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Menurut narasumber dengan adanya media belajar styrofoam ini membuat 

narasumber lebih fokus dalam proses belajar dikelas, karena narasumber suka 

mendengarkan guu dalam menjelasakan secara detail maksud materinya dan juga 

narasumber menjadi lebih fokus karena media yang digunakan guru juga menarik 

perhatian narasumber, makanya narasumber suka melihat dan mendengarkan ketika 

guru sedang menjelaskan di depan kelas. 

Media pembelajaran papan styrofoam sangat membantu narasumber dalam 

proses belajar dan juga memahami apa yang kurang narasumber pahami dalam 

pembelajaran yang sedang berlangsung, karena jika guru hanya berbicara tanpa ada 

contohnya narasumber menjadi kurang paham, dengan adanya media yang 

dicontohkan, ini sangat membantu narasumber di dalam kelas. 

Narasumber IV juga mengatakan bahwa narasumber lebih aktif di dalam 

pelajaran yang menggunakan media papan styrofoam karena narasumber bisa 

mengajukan diri dalam tugas-tugas yang diberikan guru atau pun suka mengajukan 

pertanyaan ke guru terkait materi yang kurang mengerti. 

Media belajar styrofoam dalam proses pembelajaran mampu membuat 

narasumber senang karena bentuknya terkadang banyak dan beraneka ragam dan 

juga lucu yang membuat narasumber senang untuk melihatnya dan juga senang 

dalam proses belajar dikelas. 

Narasumber berpendapat bahwa media belajar papan styorofam ini juga 

berperan aktif dalam membantu narasumber dalam memahami pembelajaran yang 

sedang berlangsung yang dimana narasumber jadi lebih cepat memahami pelajaran 

yang disampaikan oleh guru. 
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Narasumber V 

M Alwi Al Habsyi adalah salah satu siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan. Alwi adalah siswa kelas 4 SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. Menurut 

narasumber sehari-hari ada banyak media belajar yang biasanya guru pakai di 

dalam kelas, salah satunya adalah media belajar styrofoam ini. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan penulis dengan siswa SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan pada tanggal 18 Juli 2024. Penulis memberikan 6 (enam) pertanyaan kepada 

narasumber. Awal wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu serta 

menyampaikan apa yang menjadi fokus penelitian, hingga sampailah kepada 

beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada narasumber.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada infroman terkait   

dengan apakah cukup efektif penggunaan papan styrofoam untuk ilustrasi 

pembelajaran terhadap siswa. Dalam hal ini narasumber berpendapat tentang 

penggunaan media papan styrofoam dalam proses belajar anda di kelas bahwa 

media cukup bagus, lucuu, terkadang guru suka membuat beragam media yang 

lucu dan menarik untuk dilihat. 

Narasumber juga mengatakan bahwa dengan adanya media pembelajaran 

papan styrofoam ini membuat narasumber menjadi sedikit lebih fokus dalam proses 

belajar, karna narasumber juga penasaran cara kerja media itu bagaimana, dan juga 

narasumber lebih paham dengan materi yang diberikan karna lebih mudah dalam 

pengaplikasiannya di dalam kelas. 
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Media belajar papan styrofoam ini sangat cukup membantu narasumber belajar 

di dalam kelas, karena narasumber lebih mudah  mengerti apa yang sedang guru 

bicarakan tentang materi yang diberikan guru.  

Menurut narasumber V yang bahwa sejak adanya media pembelajaran dengan 

papan styrofoam ini narasumber menjadi cukup aktif di dalam kelas  dalam konteks 

belajar diskusi atau pun hanya bertanya saja tentang apa yang narasumber kurang 

mengerti soal materi yang diberikan guru di dalam kelas. Penggunaan media belajar 

styrofoam ini juga membuat narasumber senang karena karena media-media belajar 

beragam bentuk, narasumber senang ketika melihatnya. 

Narasumber VI 

Pembelajaran dengan menggunakan media styrofoam cukup menarik perhatian 

siswa yang dimana mampu menarik minat siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan. Menurut Alexander Bonasado Sihotang sebagai narasumber VI yang 

merupakan salah satu siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. Narasumber 

duduk di kelas 4. Sehari-hari ada banyak media belajar yang biasanya guru gunakan 

dalam proses pembelajaran didalam kelas, salah satunya adalah media belajar 

styrofoam ini.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru SD Islam 

Al Ulum Terpadu Medan pada tanggal 18 Juli 2024. Penulis memberikan 6 (enam) 

pertanyaan kepada narasumber Alexander Bonasado Sihotang. Awal wawancara 

dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu serta menyampaikan apa yang menjadi 

fokus penelitian, hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh 

penulis kepada narasumber.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada narasumber terkait   

dengan media pembelajaran papan styrofoam, yang dimana narasumber  

berpendapat bahwa soal media papan styrofoam sangat menarik untuk di lihat, 

karna bentuknya cukup bagus dan banyak ragam nya.  

Narasumber juga mengatakan bahwa media belajar papan styrofoam membuat 

narasumber lebih fokus dalam mendengarkan guru menjelaskan didepan kelas 

karna narasumber merasa media yang digunakan juga menarik perhatian 

narasumber yang membuat narasumber menjadi lebih serius mendengarkan dan 

juga melihat tentang materi apa yang menjadi topik di depan kelas. 

Narasumber VI juga berpendapat bahwa media papan styrofoam cukup  

membantu narasumber belajar karena dengan media ini narasumber senang belajar 

karna bentuknya lucu-lucu yang membuat narasumber mudah lebih mengerti dan 

juga senang dalam proses belajar mengajar dikelas yang bisa menjadikan 

pembelajaran tidak terlalu monoton. 

Media pembelajaran papan styrofoam juga cukup aktif dalam membuat 

narasumber lebih aktif pelajararan, karna dengan media pembelajaran ini 

narasumber menjadi lebih suka bertanya apa yang narasumber tidak paham ke guru 

agar narasumber jadi lebih paham dan kedepannya mudah untuk 

mengaplikasikannya. 

Narasumber mengatakan bahwa dengan adanya media pembelajaran papan 

styrofoam ini bisa membuat narasumber menjadi lebih senang, karena membuat 

narasumber ingin terus melihat media yang dipakai guru dalam pelajaran yang 
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banyak dan juga beraneka ragam yang juga berdampak baik dalam proses belajar 

di dalam kelas. 

Media pembelajaran papan styrofoam ini sangat berperan aktif, karena 

membantu narasumber memahami materi yang sedang dijelaskan di depan kelas, 

dengan itu narasumber lebih cepat memahami apa yang menjadi inti materi 

tersebut. 

Narasumber VII 

Adkia Samha Saufa adalah salah satu siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan. Adkia adalah siswa kelas 5 SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. Menurut 

narasumber sehari-hari ada banyak media belajar yang biasanya guru pakai di 

dalam kelas, salah satunya adalah media belajar styrofoam ini. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan penulis dengan siswa SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan pada tanggal 18 Juli 2024. Penulis memberikan 6 (enam) pertanyaan kepada 

narasumber. Awal wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu serta 

menyampaikan apa yang menjadi fokus penelitian, hingga sampailah kepada 

beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada narasumber.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada infroman terkait   

dengan apakah cukup efektif penggunaan papan styrofoam untuk ilustrasi 

pembelajaran terhadap siswa. Dalam hal ini narasumber berpendapat tentang 

penggunaan media papan styrofoam dalam proses belajar anda di kelas bahwa pada 

saat pertama kali narasumber melihat media yang dibawa oleh guru, terkesan cukup 

menarik perhatian narasumber dan juga bertanya-tanya, bagaimana cara kerja 

media yang di bawa oleh guru. 
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Menurut narasumber VII media belajar styrofoam ini membuat narasumber 

menjadi lebih fokus dalam proses belajar di dalam kelas dengan menggunakan 

media belajar papan styrofoam ini, karna narasumber jadi lebih mengerti tentang 

apa maksud yang guru sampaikan di depan kelas. 

Media  belajar styrofoam ini terlah tebrukti dapat membantu para siswa dalam 

belajar dikelas, ini juga dipertegas oleh narasumber VII bahwa memang membantu 

narasumber dalam belajar dikelas, karena lebih mudah dipahami tentang apa yang 

dibawakan guru dalam materi pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Media belajar ini juga membuat narasumber lebih sedikit lebih aktif dari 

biasanya, karna narasumber merasa excited dalam penggunaan media ini, karena 

media ini selalu banyak bentuknya dan beraneka ragam warnanya, jadi narasumber 

suka penasaran. Dengan beraneka ragam bentuk media-media belajar yang beragam 

bentuk, narsumber senang dan juga suka ketika guru mempraktekkannya di dalam 

kelas sehingga suasan kelas jadi lebih hidup dan efektif. Dengan hal-hal seperti itu 

bahwa memang papan styrofoam ini sangat berperan aktif, karena narasumber lebih 

mudah mengerti jika guru menjelaskan dengan bantuan media ajar. 

Narasumber VIII 

Pembelajaran dengan menggunakan media styrofoam cukup menarik perhatian 

siswa yang dimana mampu menarik minat siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan. Menurut Chayra Aulia Nisa sebagai narasumber VIII yang merupakan 

salah satu siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. Narasumber duduk di kelas 

5. Sehari-hari ada banyak media belajar yang biasanya guru gunakan dalam proses 

pembelajaran didalam kelas, salah satunya adalah media belajar styrofoam ini.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru SD Islam 

Al Ulum Terpadu Medan pada tanggal 18 Juli 2024. Penulis memberikan 6 (enam) 

pertanyaan kepada narasumber Chayra Aulia Nisa. Awal wawancara dimulai 

dengan perkenalan terlebih dahulu serta menyampaikan apa yang menjadi fokus 

penelitian, hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh 

penulis kepada narasumber.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada narasumber terkait   

dengan media pembelajaran papan styrofoam, yang dimana narasumber  

berpendapat bahwa pembelajaran papan styrofoam itu lumayan menarik, karna 

cukup beraneka ragam bentuk yang di kreasikan guru untuk di ajarkan di ruang 

kelas. 

Media pembelajaran berbahan styrofoam ini juga membuat narasumber sedikit 

lebih fokus dalam proses belajar dikelas karena dengan menggunakan media ini 

ruang kelas jadi kondusif, karna banyak siswa yang memperhatiakan guru karna 

sedang menggunakan media itu, jadi fokus narasumber tidak terbagi dengan suara-

suara teman narasumber. 

Menurut narasumber VIII bahwa penggunaan media tyrofoam ini cukup 

membantu narasumber  dalam belajar dikelas, karena dengan adanya media ini 

narasumber cukup bisa mengerti apa yang dibicarakan guru dalam proses belajar 

mengajar yang ini juga bisa dilihat bahwa narasumber menjadi cukup aktif dalam 

bertanya saja tentang apa yang narasumber kurang mengerti soal materi. 

Media belajar ini sangat cocok dengan narasumber karena narasumber sangat 

senang, karena media-media belajar yang diberikan guru ada beragam bentuk, 
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narasumber senang ketika melihatnya yang dimana bahwa media belajar ini 

memang benar berperan aktif karena narasumber lebih mudah dalam memahami 

materi yang sedang di ajarkan guru di dalam kelas. 

Narasumber IX 

Ratisya Naira Obelia adalah salah satu siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan. Ratisya adalah siswa kelas 5 SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. Menurut 

narasumber sehari-hari ada banyak media belajar yang biasanya guru pakai di 

dalam kelas, salah satunya adalah media belajar styrofoam ini. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan penulis dengan siswa SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan pada tanggal 18 Juli 2024. Penulis memberikan 6 (enam) pertanyaan kepada 

narasumber. Awal wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu serta 

menyampaikan apa yang menjadi fokus penelitian, hingga sampailah kepada 

beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada narasumber.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada infroman terkait   

dengan apakah cukup efektif penggunaan papan styrofoam untuk ilustrasi 

pembelajaran terhadap siswa. Dalam hal ini narasumber berpendapat tentang 

penggunaan media papan styrofoam dalam proses belajar bahwa media itu cukup 

menarik untuk digunakan diruang kelas dalam proses belajar, karna narasumber 

suka melihatnya, bentuknya juga beraneka ragam. 

Narasumber IX sangat menyukai media pembelajaran papan styrofoam karena 

narasumber merasakan sedikit lebih fokus dalam proses belajar yang sedang 

berlangsung di dalam kelas, karena narasumber juga tertarik dengan media tersebut 



41 
 

 
 

sehingga narasumber senang memperhatiakan, dan itu juga mengalihkan fokus 

narasumber untuk terus tertuju ke guru yang sedang menyampaikan materi tersebut. 

Media pembelajaran ini juga terbukti cukup efektif dalam membantu 

narasumber belajar karena narasumber merasa media ini lebih mudah dalam 

membantu narasumber dalam proses belajar dikelas, jadi narasumber menyukainya 

karna membuat naarsumber sangat aktif dalam bertanya saja tentang apa yang 

narasumber kurang mengerti soal materi dan juga diskusi kelompok karna 

narasumber suka bertukar pikiran bersama teman untuk membahas sesuatu yang 

baru dan unik. 

Menurut narasumber IX, narasumber sangat senang dengan adanya media 

pembelajaran, karena media belajar yang digunakan beragam bentuk, narasumber 

senang ketika melihatnya dan belajar menggunakan media ini yang mana juga 

sangat berperan aktif, karena narasumber lebih mengerti dalam pelajaran, yang 

mana kadang narasumber tidak mengerti dengan baik, sketika menggunakan media 

narasumber lebih mudah memahaminya. 

Narasumber X 

Pembelajaran dengan menggunakan media styrofoam cukup menarik perhatian 

siswa yang dimana mampu menarik minat siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan. Menurut Nadhifa Widy Syakira sebagai narasumber X yang merupakan 

salah satu siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. Narasumber duduk di kelas 

6. Sehari-hari ada banyak media belajar yang biasanya guru gunakan dalam proses 

pembelajaran didalam kelas, salah satunya adalah media belajar styrofoam ini.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru SD Islam 

Al Ulum Terpadu Medan pada tanggal 19 Juli 2024. Penulis memberikan 6 (enam) 

pertanyaan kepada narasumber Nadhifa Widy Syakira. Awal wawancara dimulai 

dengan perkenalan terlebih dahulu serta menyampaikan apa yang menjadi fokus 

penelitian, hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh 

penulis kepada narasumber.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada narasumber terkait   

dengan media pembelajaran papan styrofoam, yang dimana narasumber  

berpendapat bahwa pembelajaran papan styrofoam itu menurut narasumber tentang 

media pembelajaran berbahan styrofoam itu cukup bagus dan menarik jika guru 

pandai dalam mengkreasikannya, sebab bentuknya lucu. Dengan banyak bentuk 

media yang lucu dan unik narasumber lebih fokus dalam proses belajar karna 

banyak teman-teman yang memperhatikan media tersebut, jadi narasumber bisa 

lebih fokus dalam belajar di kelas. 

Menurut narasumber X media belajar ini cukup efektif dalam membantu 

narasumber belajar di dalam kelas, karena dengan adanya media berbahan papan 

styrofoam ini dapat membantu narasumber di kelas dalam proses belajar mengajar. 

Media belajar ini juga cukup aktif dalam menjawab pertanyaan saja tentang apa 

yang terkadang guru tanyakan, dengan itu media membawa dampak positive. 

Media pembelajaran ini membuat narasumber senang, karena media-media 

belajar ini mempunyai beragam bentuk yang membuat narasumber tertarik dalam 

proses belajar mengajar dikelas, narasumber senang ketika guru menjelaskan di 

depan kelas dengan media yang unik dan lucu yang sangat berperan aktif untuk 
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narasumber pribadi, karna narasumber senang dan itu berpengaruh pada perhatian 

narasumber yang dimana lebih cepat dan mudah untuk memahaminya. 

Narasumber XI 

Fatih Muhammad Dimas adalah salah satu siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan. Fatih adalah siswa kelas 6 SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. Menurut 

narasumber sehari-hari ada banyak media belajar yang biasanya guru pakai di 

dalam kelas, salah satunya adalah media belajar styrofoam ini. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan penulis dengan siswa SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan pada tanggal 19 Juli 2024. Penulis memberikan 6 (enam) pertanyaan kepada 

narasumber. Awal wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu serta 

menyampaikan apa yang menjadi fokus penelitian, hingga sampailah kepada 

beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada narasumber.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada infroman terkait   

dengan apakah cukup efektif penggunaan papan styrofoam untuk ilustrasi 

pembelajaran terhadap siswa. Dalam hal ini narasumber berpendapat tentang 

penggunaan media papan styrofoam dalam proses belajar bahwa media ini cukup 

bagus dan menarik. 

Menurut narasumber XI media pembelajaran ini sangat membantu untuk 

membuat kefokusan dalam proses belajar, karena media ini membuat narasumber 

lebih aktif juga yang sangat cukup membantu narasumber belajar karena mudah 

dimengerti dan di pelajari yang tidak terlalu sudah untuk dipraktekkan ulang pada 

saat dirumah. 
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Penggunaan papan styrofoam ini membuat narasumber aktif di dalam kelas 

yang mana terkadang narasumber bertanya saja tentang apa yang narasumber 

kurang mengerti soal materi. Media ini cukup menyenangkan karena karena media-

media belajar beragam bentuk, narasumber senang ketika melihat atau 

menyentuhnya secara langsung untuk mengetahui dan bertanya tentang apa saja 

kegunaan media ini. Media belajar styrofoam ini juga cukup berperan aktif, karena 

jika guru hanya menjelaskan tanpa mempraktekan, narasumber kurang memahami 

pembelajaran yang sedang berlangsung 

Narasumber XII 

Pembelajaran dengan menggunakan media styrofoam cukup menarik perhatian 

siswa yang dimana mampu menarik minat siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu 

Medan. Menurut Acmad Danih Athaya sebagai narasumber XII yang merupakan 

salah satu siswa di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan. Narasumber duduk di kelas 

6. Sehari-hari ada banyak media belajar yang biasanya guru gunakan dalam proses 

pembelajaran didalam kelas, salah satunya adalah media belajar styrofoam ini.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru SD Islam 

Al Ulum Terpadu Medan pada tanggal 19 Juli 2024. Penulis memberikan 6 (enam) 

pertanyaan kepada narasumber Acmad Danih Athaya. Awal wawancara dimulai 

dengan perkenalan terlebih dahulu serta menyampaikan apa yang menjadi fokus 

penelitian, hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh 

penulis kepada narasumber.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada narasumber terkait   

dengan media pembelajaran papan styrofoam, yang dimana narasumber  
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berpendapat bahwa pembelajaran papan styrofoam itu menurut narasumber tentang 

media pembelajaran berbahan styrofoam itu pada saat pertama kali narasumber 

melihat media-media berbahan styrofoam cukup menarik perhatian narasumber, 

karena bisa dibentuk yang unik dan lucu sehingga narasumber senang melihat 

media tersebut jika guru sedang menggunakannya. 

Media papan styrofoam ini juga cukup membuat narasumber lebih fokus dalam 

proses belajar, karna media ini membuat narasumber lebih aktif juga yang dimana 

cukup membantu narasumber belajar, dengan ini narasumber lebih cepat 

memahami materi yang diberikan guru pada saat proses belajar mengajar dikelas 

dengan menggunakan media yang beraneka ragam bentuknya. 

Dari pendapat narasumber bahwa memang benar narasumber menjadi lebih 

aktif di dalam kelas, terkadang narasumber bertanya atau saling berdiskusi dengan 

teman saja tentang apa yang narasumber dan teman narasumber kurang mengerti 

soal materi karna narasumber dan teman lainnya sangat senang, karena media-

media belajar beragam bentuk yang dimana ini sangat berperan aktif karena 

narasumber merasa lebih mudah mengerti jika menggunakan media ajar di dalam 

kelas, jadi narasumber bisa langsung bertanya kepada guru di depan kelas. 

4.2 Pembahasan 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter dan 

pengembangan potensi anak-anak. Dalam konteks pendidikan dasar, terutama di 

Sekolah Dasar (SD) Islam Al Ulum Terpadu Medan, penting bagi para pendidik 

untuk menemukan metode dan media yang efektif untuk menyampaikan materi 

pelajaran sehingga dapat menarik minat siswa. 
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Papan styrofoam, sebagai media pembelajaran, menawarkan beberapa 

keunggulan yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Papan 

ini tidak hanya ekonomis dan mudah didapatkan, tetapi juga memberikan 

fleksibilitas dalam pembuatan berbagai model dan ilustrasi yang dapat memperjelas 

konsep-konsep yang diajarkan. Dengan kemampuannya untuk diubah dan 

dimodifikasi sesuai kebutuhan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan diatas penulis 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dalam pengumpulan 

data penelitian yang dilakukan di SD Islam Al Ulum Terpadu Medan yang 

membuktikan bahwa pemanfaatan papan Styrofoam sebagai media komunikasi 

guru dalam menarik minat belajar siswa efektif yang mana sesuai dengan model 

komunikasi Menurut Keller (2015) yang mengutamakan adanya pembelajaran yang 

dapat mempengaruhi motivasi belajar yang membantu siswa untuk mendapatkan 

rasa puas agar siswa terdorong untuk belajar yang meliputi Attention (perhatian), 

Relevance (relevan), Confidence (keyakinan), Satisfaction (kepuasan). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pemanfaatan 

papan styrofoam sebagai media komunikasi guru dalam meningkatan minat belajar 

siswa SD Islam Al Ulum Terpadu Medan ditemukan fakta bahwa dalam 

pembelajaran sangat erat kaitannya dengan komunikasi kelompok. Media ini 

memungkinkan siswa untuk berinterkasi antar satu dengan yang lainnya serta 

berinterkasi langsung dengan guru secara lebih aktif.  

Dalam menarik minat belajar siswa diskusi kelompok yang difasilitasi oleh 

papan styrofoam membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 
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berkomunikasi dan bekerja sama antar satu dengan yang lainnya, pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan guru selama sesi pembelajaran juga mendorong siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa, yang dimana membantu siswa belajar untuk mendengarkan, 

berbicara dan memberikan  masukan yang konstruktif yang semuanya merupakan 

aspek yang sangat penting dari komunikasi kelompok yang efektif. 

Penggunaan media  dalam proses pembelajaran dapat menarik perhatian siswa. 

Bahwa dalam penggunaan media pembelajaran lebih menarik minat siswa karena 

dapat melihat, menciba, berbuat dan berfikir. Penggunaan media belajar berbahan 

styrofoam sebagai media pembelajaran yang dianggap cukup efektif dalam ilustrasi 

pembelajaran di dalam kelas. Dari seluruh guru yang telah diwawancarai setuju 

bahwa media ini dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran dan menarik 

perhatian siswa. Penggunaan media belajar berbahan styrofoam mudah di kreasikan 

menjadi berbagai bentuk unik dan menarik, sehingga siswa lebih antusias dan fokus 

selama proses belajar mengajar yang sedang berlangsung di dalam kelas. 

Media papan styrofoam juga dapat meningkatkan ketertarikan dan juga 

keterlibatan siswa. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan para guru sepakat 

bahwa penggunaan papan styrofoam dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam 

belajar. Mereka lebih aktif bertanya dan terlibat dalam diskusi di kelas yang sengaja 

di buat guru untuk melihat ketertarikan siswa dan juga keterlibatan siswa dalam 

pemanfaatan media berbahan styrofoam ini. Melalui hasil wawancara yang telah 

dilakukan bahwa guru menekankan bahwa rasa penasaran siswa terhadap materi 
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yang disampaikan melalui papan styrofoam dapat memicu keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media papan styrofoam juga dapat mempertahankan fokus 

perhatian siswa selama sesi pembelajaran. Guru sering membawa media ini 

kedalam kelas sehingga siswa penasaran dan lebih memperhatikan pengejelasan 

guru, menurut hasil yang didapat bahwa siswa lebih fokus karena para siswa lebih 

tertarik dengan media yang digunakan. Selain itu, guru juga memberikan 

pertanyaan untuk mencegah kebosanan dan menjaga fokus siswa. 

Dalam pemanfaatan media belajar papan styrofoam ini membuat para guru 

merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan materi yang akan diberikan kepada 

siswa. Ini dapat diketahui bahwa media ini membantu menyampaikan materi 

dengan lebih efektif, sehingga meningkatkan rasa percaya diri para guru dalam 

menyampaikan materi yang sampaikan. Dari hasil yang didapat, siswa juga merasa 

lebih memahami materi yang diajarkan saat guru menggunakan papan styrofoam 

dan mendukung tentang efektivitas media belajar ini. 

Meskipun efektif, penggunaan media belajar berbahan papan styrofoam juga 

memiliki hambatan, hambatan yang terjadi adalah siswa dapat dengan mudah 

merasa bosan jika media yang digunakan tidak inovatif. Oleh karena itu guru harus 

terus melakukan berinovasi dan menciptakan kreasi baru yang manarik agar minat 

belajar siswa tetap terjaga. Untuk memaksimalkan penggunaan media ini para guru 

menerapkan berbagai strategi dan metode. Dari hasil yang didapat, guru sering 

membentuk kelompok diskusi atau memberikan kuis untuk meningkatkan 
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keterlibatan siswa. Ini juga mempengaruhi tetap terjalinnya kekompakan di dalam 

kelas antar satu siswa dengan siswa lainnya. 

Dari hasil yang didapat para siswa juga memberikan tanggapan positif terhadap 

penggunaan media belajar styrofoam ini, para siswa merasa lebih fokusm aktif dan 

senang belajar dengan media belajar berbahan styrofoam karena media ini 

membantu mereka memahami materi dengan lebih baik dan membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik.  

Berdasarkan  dari pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru 

memiliki kinerja yang sangat baik. Guru tidak hanya memiliki penguasaan materi 

yang baik tetapi juga telah melaksanakan pembelajaran sesuai renacana yang terlah 

dilakukan, yang dimana penggunaan media belajar styrofoam baik atau layak 

digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan dari proses mengajar. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya hasil yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, 

aktivitas belajar siswa dan peningkatan hasil belajar siswa mengenai papan 

styrofoam sebagai media komunikasi guru dalam menarik minat belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan pada SD Islam Al 

Ulum Terpadu Medan tentang Pemanfaatan Papan Styrofoam Sebagai Media 

Komunikasi Guru Dalam Menarik Minat Siswa SD Islam Al Ulum Terpadu Medan 

dapat di simpulkan bahwa media pembelajaran papan styforoam ini mampu 

meningkatan minat belajar siswa. Penggunaan media belajar styrofoam menambah 

variasi dalam pembelajaran yang sebelumnya monoton, sehingga para siswa lebih 

tertarik, aktif dan termotivasi. Media ini membantu siswa memahami materi dengan 

baik dan menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan efektif. Secara keseluruan 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media Styrofoam dalam 

pembelajaran efektif dan meningkatkan ketertarikan, keterlibatan dan fokus siswa. 

Guru me rasa percaya diri menggunakan media belajar Styrofoam, meskipun ada 

tantangan yang perlu diatasi dengan inovasi. Penggunaan media ini juga mendukung 

komunikasi kelompok, mendorong interkasi aktif antar siswa dan guru. Serta 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama siswa dalam proses belajar 

mengajar.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan kesimpulan penelitian. Penulis ingin 

menyampaikan saran yang bertujuan untuk memberikan manfaat bagi sekolah SD 

Islam Al Ulum Terpadu Medan yaitu pihak sekolah sebaiknya menyediakan pelatihan 

atau workshop bagi guru untuk meningkatkan keterampilan dalam menggunakan 



51 
 

 
 

berbagai media pembelajaran, termasuk media Styrofoam. Pelatihan ini bisa 

mencakup Teknik-teknik kreatif dalam memanfaatkan media tersebut dan 

menciptakan inovasi untuk menjaga minat dan antusiasme siswa guna mencegah 

kebosanan siswa serta melakukan evaluasi rutin terhadap penggunaan media dan 

mendapatkan umpan balik. Ini membantu guru memahami efektifitas media yang 

digunakan dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai kebutuhan siswa 
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